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DAFTAR  NOTASI 

 

A      : Luas penampang balok, mm
2
 

Ac   : Luas penampang beton, mm
2
 

As, As’ : Luas tulangan tarik non-Prategang, mm
2
 

Aps   : Luas penampang kabel, luas tulangan Prategang dalam daerah tarik, mm
2
 

b       : Lebar penampang pada titik yang ditentukan, mm 

bf     : Lebar sayap, mm 

bw   : Lebar badan balok, mm 

c      : Jarak dari serat dengan regangan maksimum ke sumbu netral, mm 

Csm : Koefisien respon gempa elastis 

d : Jarak serat tekan terluar  terhadap titik berat  tualngan tarik longitudinal, mm 

dp      : Jarak dari serat tekan terluat ke titik berat tulangan Prategang, mm 

dt     : Jarak resultante tulangan tarik ke serat atas, mm 

e  : Eksentrisitas kabel terhadap pusat berat penampang, mm 

Ec    : Modulus elastis beton 

Es    : Modulus elastis tendon  

Eps   : Modulus elastis kabel 

EQ : Gaya gempa horizontal statis, kN 

f    : Jarak fokus  

fbr   : Tegangan ijin serat paling bawah, MPa 

fc     : Tegangan beton pada ketinggian baja, MPa 

ƒc’   : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

ƒci’ : Kuat tekan beton pada saat pemberian Prategang awal, MPa 

fct : Tegangan tekan beton yang diijinkan pada saat pemindahan Prategang, MPa 
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ƒcw : Tegangan tekan beton yang diijinkan pada saat beban-beban kerja, MPa 

fd : Tegangan  akibat  beban mati tak  berfaktor, pada  serat  terluar  dari         

penampang dimana tegangan tarik terjadi karena beban luar, MPa 

ƒr     : Modulus keruntuhan lentur dari beton, MPa 

ƒpc  : Tegangan tekan pada beton setelah memperhitungkan semua kehilangan 

Prategang pada titik berat penampang yang menahan beban luar atau pada 

pertemuan dari badan dan flens jika titik berat penampang terletak di dalam flens, 

MPa 

ƒpe : Tegangan tekan dalam beton akibat gaya Prategang efektif, MPa 

ƒps    : Tegangan dalam tualangan Prategang pada kuat nominal, MPa 

ƒpu     : Kuat tarik  tendon Prategang yang disyaratkan, MPa 

ƒpy    : Kuat leleh tendon Prategang yang disyaratkan, MPa 

ftr : Tegangan ijin serat paling atas, MPa 

ƒtt : Tegangan tarik beton yang diijinkan pada saat pemindahan tegangan, MPa 

ftw  : Tegangan tarik beton yang diijinkan pada saat beban-beban kerja, MPa 

ƒse   : Tegangan tendon efektif setelah kehilangan Prategang 

ƒinf    : Tegangan yang terjadi pada serat paling bawah akibat gaya Prategang, Mpa 

ƒsup   : Tegangan yang terjadi pada serat paling atas akibat gaya Prategang, Mpa 

ƒx :  Tegangan langsung horizontal 

ƒy  :  Tegangan langsung ertikal 

g  : Percepatan grafitasi, m/dt
2
 

Gc  : Berat jenis beton, N/mm
3
 

h  : Tinggi total balok atau gelagar, mm 

HR  : Gaya horizontal rem dan traksi searah bentang jembatan, N 

I       : Momen Inersia penampang beton, momen inersia terhadap titik berat, mm
4
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Ig  : Momen  inersia   dari  penampang   bruto   beton  terhadap  garis sumbu,  

dengan  mengabaikan tulangan, mm
4
 

K  : Konstanta, Wobble Coeficient 

l         : Panjang bentang pelat dua arah yang sejajar dengan tulangan yang ditinjau, mm. 

L  : Bentang efektif dari balok, panjang bentang balok, panjang bentang pada 

arah sejajar tulangan yang ditinjau, mm 

ls        : Panjang tulangan lekatan, mm 

lx      : Panjang tendon pada jarak x dari angker  

m      : Lereng diagram gaya pada kabel  

Mc    : Momen batas bagian tekan, Nmm 

Md  : Momen akibat berat sendiri batang, beban mati dan beban hidup, Nmm 

Mg  : Momen akibat berat sendiri, momen akibat beban mati permanen dan 

beban hidup, Nmm 

Mcr  : Momen retak, momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur pada 

penampang akibat beban luar, Nmm 

Mmin  : Momen akibat berat sendiri batang dan penanganannya secara khusus, 

misal pengangkatan, Nmm 

Mmax  : Momen berfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar, Nmm 

Mp     : Momen plastis yang terjadi pada penampang, Nmm 

MR  : Momen yang terjadi akibat rem dan traksi di segala bentang jembatan,  Nmm 

Mt     : Momen batas bagian tarik, Nmm 

Mu  : Momen berfaktor pada penampang, Nmm 

Mx : Momen lentur pada jarak  x,  Nmm 

P : Gaya Prategang yang dikerjakan pada batang, N 
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p' : Beban garis,   N 

P' : Beban bergerak terbagi rata,  mm' 

p          : Rasio tulangan tarik non-Prategang 

p’          : Rasio tulangan tekan 

Peff   : Gaya Prategang efektif yang bekerja 

Ps    : Gaya tendon  Prategang  pada  angker,  gaya  tepa t di belakang  angker 

setelah pelepasan dongkrak, N 

Psj   : Gaya tarik awal dongkrak sebelum slip di angker, N 

Px   : Gaya pada tendon pada jarak x dari angker, N  

Rap'  : Reaksi di A akibat beban bergerak terbagi rata, N 

RB  : Reaksi di B,  N 

Rd  : Faktor modifikasi respon 

S     : Momen statis (momen luas potongan), mm
3
 

t     : Umur beton pada pemindahan tegangan, biasanya diambil pada umur  8 hari 

V      : Komponen vertikal gaya Prategang, gaya geser, N 

VA       : Reaksi di A akibat beban terbagi rata dan beban garis  = gaya lintang di A=RA . N 

Vc   : Tahanan geser  batas dari  beton  pada suatu penampang  karena  retak 

geseran badan, kuat geser nominal yang disumbangkan beton, N 

Vu     : Gaya geser bervaktor pada penampang, N 

Vci   : Kuat geser nominal yang disumbangkan beton pada saat terjadi keretakan 

    diagonal akibat kombinasi momen geser, N 

Vcw  : Kuat geser nominal yang disumbagkan beton pada saat terjadi keretakan 

diagonal akibat tegangan tarik utama yang berlebihan di dalam beton, N 

Vd  : Gaya geser pada penampang akibat beban mati berfaktor, N 
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Vi : Gaya geser  pada penampang  akibat beban  luar  yang terjadi  bersamaan 

dengan Mmax., N 

Vp  : Komponen vertikal dari gaya Prategang efektif pada penampang, N 

Vs  : Kuat geser nominal dari tulangan geser, N 

Vx   : Gaya lintang pada jara  x,  N 

Wt  : Berat total struktur dari beban mati dan beban hidup yang sesuai, kN 

x     : Jarak titik yang ditinjau, jarak diukur dari ujung angker, jarak dari 

tumpuan, Jarak resultante bagian tekan beton ke serat atas, mm 

yt    : Jarak sumbu pusat penampang bruto dengan mengabaikan tulangan, ke 

serat tarik terluar, mm 

Zb       : Tahanan momen serat paling bawah, mm
3 

ZR  : Tinggi pengaruh rem dan traksi dari titik tangkap sampai pusat berat jembatan
 

Zt       : Tahanan momen serat paling atas, mm
3 

αe      : Pengaruh deformasi (perpendekan) elastis beton 

�  : Koefisien momen (0,125) untuk balok yang ditumpu secara sederhana 

β      : Panjang tendon  

ɛ      : Slip (draw in)  =  (5,6 – 6.0) mm  

ɛcs   : Jumlah sisa regangan pada beton 

ω          : Indeks tulangan tarik non-Prategang 

ω’         : Indeks tulangan tekan 

ωp             : Indeks tulangan Prategang 

ωmin   : Berat sendiri (beban minimum), N/mm 

ωud  : Beban batas desain, N/mm 

ρp            : Rasio tulangan Prategang 

τv    : Tegangan geser karena beban-beban transvversal, MPa 

μ     : Koefisien friksi kelengkungan. 
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ABSTRAK 

 Seiring dengan adanya berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, 

menghadirkan suatu konsep yang sedikit berbeda dengan konsep beton bertulang 

biasa. Perpaduan atau kombinasi aktif dari beton dengan kuat tekan tinggi dan baja 

dengan kuat tarik yang tinggi atau kabel pratekan menghasilkan suatu konsep yang 

dinamakan Beton Prategang (Prestressed Concrete). Perencanaan gelagar meliputi 

pendimensian gelagar, perhitungan tegangan yang timbul, kehilangan prategang, 

kapasitas penampang, kontrol lendutan, dan rangkak beton. Mutu beton yang 

digunakan fc = 40 Mpa, tendon yang digunakan adalah sevenwire strand diameter ½ 

inch dengan selongsong tendon diameter 51 mm pada penampang I tidak simetris 

dengan panjang bentang 22 meter. Pada studi literatur ini, penulis melakukan 

analisa perhitungan tegangan dengan metode beban batas. Dengan diterbitkannya 

SNI 03-1728-2002 oleh Badan Standardisasi Nasional, yang telah membahas, 

mencakup dan menyempurnakan perhitungan struktur beton prategang untuk 

gedung, dan Pembebanan untuk jembatan (SNI 1725 ; 2016), maka standar yang 

digunakan adalah SNI 03-1728-2002 dan  SNI 1725:2016 (Standar Pembebanan 

untuk Jembatan). 

Tujuan dari penelitian Skripsi adalah melakukan analisis dan desain struktur 

gelagar (girder) dari beton prategang. Kehilangan gaya prategang yang 

diperhitungkan akibat pengangkuran, gesekan kabel dan angkur, pemendekan 

elastis, rangkak dan susut. Tendon merupakan gabungan dari beberapa strand yang 

jumlahnya telah ditentukan berdasarkan desain perencanaan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kontrol tegangan telah memenuhi syarat keamanan struktur 

dengan analisis lendutan dan analisis momen ultimit yang memenuhi persyaratan 

ijinnya.  

 Beton prategangan merupakan suatu kondisi bahwa beton menerima 

tegangan internal yang besar untuk mengimbangi tegangan akibat beban eksternal. 

Untuk meminimalkan pengaruh dari tegangan-tegangan yang terjadi tidak terlepas 

dengan adanya gaya prategang awal, karakteristik penampang, dan jalur kabel 

prategang. Tujuan dari penelitian dan analisis ini untuk mengetahui kondisi 

tegangan dan lendutan pada empat bentuk jalur kabel. Sifat-sifat dasar beton 

prategang yaitu sistem prategang mengubah beton menjadi bahan yang elastis, 

sistem prategang merupakan kombinasi bahan dengan mutu-tinggi dan sistem 

prategang untuk mencapai perimbang beban. 

Kata kuncinya :  Perencanaan (Perancangan), Beton Pracetak, Kabel Baja 

(Tendon), Kehilangan Tegangan, Analisa Gelagar Beton Prategang.  
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ABSTRACT 

Along with the development of the times and technological advances, present 

a concept that is slightly different from the concept of ordinary reinforced concrete. 

The combination or active combination of high compressive strength concrete and 

steel with high tensile strength or prestressed cables produces a concept called 

Prestressed Concrete. The girder plan includes gelagar dimensioning, stress 

calculation, prestress loss, cross-sectional capacity, deflection control,and drawing. 

The quality of concrete used is fc = 40 Mpa, the tendon used is seven wire strand 

diameter ½ inch with 51 mm diameter tendon sheath at cross-section I asymmetric 

with a span of 22 meters. In this cases, the author analyzes the stress calculation 

using the limit load method. The newest code, The Indonesian Standard National 

launched of Concrete Structure Calculating Methode for Building (SNI 03-1728-

2002) and SNI 1725:2016 , so which had been,This analysis is using SNI 03-1728-

2002 and SNI 1725:2016 (Standar Pembebanan untuk Jembatan) 

The purpose of research this thesis is to analyze and design of prestressed 

concrete beams. Loss of prestress force that is calculated as a result of anchoring, 

cable friction and anchoring friction, elastic shortening, creep and shrinkage.          

A tendon is a combination of several strands whose number have been determined 

based on the design plan. The results of the analysis show that the stress control has 

met the structural safety requirements with deflection analysis and ultimate moment 

analysis that meets the permit requirements.  

Prestressed concrete is a condition where the concrete receives substain 

internal stress to compensate for the stressed due to external loads. Minimize the 

stresses that occur have to do with the initial prestressing force, cross-sectional 

characteristics, and prestressed cable path. The purpose and analyzes of this study 

was to determine the conditions of stress and deflection in four forms of cable 

prestressed. The basic systems of prestressed concrete are that the prestressing 

system converts the concrete into an elastic material, the prestressing system is a 

combination of high-strength materials and a prestressing system to achieve a 

balanced load. 

Keywords :  Planning, Concrete Precast, Strand, Loss of  Stressed, Girder analysis 

Prestressed Concrete. 
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BAB  I 

P E N D A H U LU A N 

Beton merupakan campuran dari semen, agregat halus, agregat kasar dan air 

dengan perbandingan tertentu yang dicampur dengan proses pengadukan hinga 

tercapai keadaan plastis dan homogen. Campuran tersebut dalam kondisi dan waktu 

tertentu akan mengeras menjadi suatu bentuk struktur seperti yang telah 

direncanakan. 

Kemampuan beton relatif besar dalam menahan tegangan tekan, tetapi relatif kecil 

dalam menahan tegangan tarik. Oleh karena itu untuk dapat memperbaiki fungsi 

beton agar mampu menahan tarik maka diberi perkuatan berupa otot. Perkuatan otot 

beton yang lazim digunakan adalah baja atau besi tulangan yang dipandang cocok, 

baik dan mampu dalam menahan tegangan tarik. 

Beton Bertulang, setelah diketahui bahwa sifat beton sangat baik dalam 

menahan tegangan tekan tetapi tidak baik dalam menahan tegangan tarik, maka 

sebagai upaya untuk mengatasinya agar diperoleh sinergi antar tegangan tekan dan 

tegangan tarik yang sama-sama baik dengan cara memberikan (menambahkan) baja 

tulangan pada bagian beton yang menahan tegangan tarik. 

Beton bertulang pertama kali dipakai pada tahun 1860 an oleh Joseph Monier di 

Paris, dengan cara memberikan suatu jaringan kawat di dalam beton. Pada tahun 

1885 Waysz dan Bauschinger mengadakan percobaan-percobaan mengenai beton 

bertulang. Dari hasil percobaannya dapat diperoleh kesimpulan bahwa baja tulangan 

harus dipasang (diposisikan) pada bagian beton yang menahan tegangan tarik.

 Beton Prategang pada dasarnya merupakan beton dimana tegangan-tegangan 

yang terjadi di dalamnya besar, dengan distribusi tegangan yang sesuai diberikan 

1 
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sedemikian sehingga tegangan-tegangan yang dihasilkan dari beban-beban luar 

mampu ditahan (dilawan) sampai pada suatu tingkat yang diinginkan. Di dalam 

batang-batang beton bertulang prategang diberikan dengan cara menarik baja 

tulangannya. 

Timbulnya retak-retak awal pada beton bertulang yang disebabkan 

ketidakcocokan (non compatibility) di dalam regangan-regangan baja dan beton 

merupakan titik permulaan untuk pengembangan dari komponen baru seperti beton 

prategang. 

Pada tahun 1886, Jackson dari San Francisco mengajukan patent untuk 

struktur batu buatan dan perkerasan beton (construction of artificial stone and 

concrete paement), dimana telah diperkenalkan prategang dengan menarik batang-

batang tulangan yang disusun di dalam pipa-pipa (sleeves). 

Pada tahun 1888, Dohring dari Jerman membuat pelat-pelat dan balok-balok 

kecil dengan memakai kabel-kabel tarik yang tertanam dalam beton untuk 

menghindari retak-retak. 

Pada tahun 1896, Mandl dari Australia mengemukakan gagasan dari 

prategang untuk melawan tegangan-tegangan yang disebabkan oleh beban-beban. 

Pada tahun 1904, Freyssinet mencoba memasukkan gaya-gaya yang bekerja 

secara permanen di dalam beton untuk melawan gaya-gaya elastis yang ditimbulkan 

oleh beban-beban, untuk selanjutnya gagasan ini dikembangkan dengan 

menggunakan metode “Prategang” atau “prapenegangan”. 

Pada tahun 1907, M. Koenen dari Jerman mengembangkan lebih lanjut hal ini 

dengan melaporkan kehilangan-kehilangan prategang yang disebabkan oleh 

perpendekan elastis dari beton. 



3 
 

 

 

Pada tahun 1908, Steiner dari Amerika Serikat telah mengenali hal-hal yang 

penting mengenai kehilangan prategang yang disebabkan oleh penyusutan beton. 

Pada tahun 1923, Emperger dari Vienna telah mengembangkan suatu metode 

untuk membuat pipa-pipa beton bertulang dengan membalut kabel-kabel baja 

tegangan tinggi pada pipa-pipa dengan tegangan berkisar antara (160-180) Mpa. 

Pada tahun 1928, Dischinger pertama kali menunjukkan pemakaian tendon 

yang tidak dibalut pada pembuatan suatu jembatan utama dengan tipe gelagar.tinggi 

dimana kabel-kabel prategang telah ditempatkan di dalam gelagar tanpa suatu 

pembalut. Kehilangan prategang dikonpensasi oleh penarikan kabel-kabel berikutnya 

di dalam beton. 

Dari berbagai penelitian yang cukup panjang dan melelahkan terhadap sifat-

sifat beton dan baja akhirnya Freyssinet pada tahun 1928 juga menunjukkan 

keuntungan-keuntungan dari pemakaian baja dan beton berkekuatan tinggi untuk 

memperhitungkan berbagai kehilangan prategang yang disebabkan oleh rangkak 

(creep) dan penyusutan beton. 

Pengembangan teknik vibrasi untuk produksi beton berkekuatan tinggi dan 

penemuan dongkrak yang bekerja rangkap untuk penegangan kabel-kabel baja 

berkekuatan tinggi dipandang sebagai suatu kontribusi yang sangat penting dari 

Freyssinet antara tahun (1928-1933). 

Selanjutnya penggunaan beton prategang menyebar secara cepat dari tahun 

1935 dan seterusnya, sehingga banyak jembatan dengan bentang relatif panjang telah 

dibangun antara tahun (1945-1950) di Eropa dan Amerika Serikat. Untuk tahun-

tahun berikutnya beton prategang banyak dipakai dan menyebar secara luas ke 

seluruh dunia. 
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1.1. Latar Belakang 

Beton prategang memberikan keuntungan teknis yang lebih besar 

dibandingkan dengan bentuk-bentuk struktur lainnya seperti beton bertulang biasa 

maupun struktur baja murni. Dalam batang-batang beton prategang penuh yang 

bebas dari tegangan-tegangan tarik pada beban-beban kerja, penampang 

melintangnya dimanfaatkan lebih efisien jika dibandingkan dengan penampang beton 

bertulang yang retak pada beban kerja. Dalam batas-batas tertentu suatu beban mati 

permanen dapat dilawan dengan peningkatan eksentrisitas dari gaya prategang dalam 

suatu unsur struktur prategang, sehingga dapat berpengaruh dalam penghematan 

pemakaian material. 

Pemakaian beton dan baja berkekuatan tinggi dalam batang-batang beton 

prategang menghasilkan batang-batang yang lebih ringan dan lebih langsing daripada 

pemakaian beton bertulang biasa. Ciri-ciri struktural beton berkekuatan tinggi dan 

bebas dari retak memberikan sumbangan terhadap keawetan struktur pada kondisi 

lingkungan yang agresif.  Gaya prategang dalam beton dapat miningkatkan 

kemampuan material untuk menyerap energi di bawah beban-beban tumbukan. 

Beton prategang memiliki gaya kenyal yang cukup besar yang disebabkan 

oleh kemampuannya untuk memperoleh kembali sepenuhnya bentuk struktur dari 

pengaruh-pengaruh yang besar karena pembebanan lebih tanpa mengakibatkan 

kerusakan yang serius. 

Untuk struktur dengan bentang yang panjang, beton prategang lebih efisien 

dan ekonomis, sesuai dengan standar beton prategang antara (10-30) meter, juga 

dengan tiang-tiang beton prategang pracetak. 
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Kuantitas (volume) material yang dipakai dalam beton prategang lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan beton bertulang biasa, namun dari segi penghematan biaya 

tidaklah sedemikian besar, hal ini disebabkan dengan lebih kompleknya peralatan 

dan perlengkapan pendukung dalam pelaksanaannya seperti kebutuhan baja bermutu 

tinggi, angker, peralatan dan perangkat keras yang disyaratkan secara khusus, tenaga 

ahli yang profesional pada bidangnya dan pengawasan pada pelaksanaannya yang 

sangat ketat mutlak diperlukan untuk memperoleh beton prategang yang memenuhi 

persyaratan. Secara umum pemakaian struktur beton prategang dipandang sebagai 

kondisi yang ekonomis secara menyeluruh, hal ini disebabkan karena terjadinya 

penurunan beban mati (berat sendiri) sehingga terdapat efisiensi dan efektifitas 

beban-beban rencana, begitu juga dengan penyediaan tumpuan dan pondasinya. 

Pedoman yang dipakai sebagai dasar dalam metode perancangan beton 

prategang dan analisis ini adalah SNI (Standar Nasional Indonesia); SNI 03-2847-

2002, yang secara khusus diatur dalam bab 18 tentang Beton Pracetak dan bab 20 

tentang Beton Prategang dan SNI (Standar Nasional Indonesia); SNI 1725:2016 

Pembebanan untuk Jembatan serta bab-bab lain yang terkait. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah pada judul skripsi analisis perancangan gelagar beton 

prategang sistem pracetak buntu (studi kasus penggantian jembatan Tegal Gendu 

Kota Gede DIY) adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Metode Perancangan gelagar beton prategang ? 

2. Bagaimana analisis gelagar beton pracetak buntu ? 
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1.3.  Batasan Masalah 

Secara garis besar Skripsi ini merupakan suatu metode perancangan beton 

prategang dan analisis gelagar beton pracetak buntu dengan batasan masalah yang 

diangkat pada judul skripsi sebagai berikut : 

1. Analisis struktur berdasarkan SNI 03-2847-2002. 

2. Peta Gempa yang digunakan berdasarkan SNI 1726 - 2019. 

3. Standar Pembebanan untuk Jembatan menggunakan SNI 1725 - 2016. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya kajian dari referensi pada beberapa sumber dan data-data yang 

diperoleh di lapangan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang : 

1. Menyusun prosedur dan sistematika metode perancangan gelagar beton 

prategang. 

2. Melakukan analisis struktur gelagar beton prategang sistem pracetak buntu 

yang aman dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat Perancangan dan Analisis  

1. Menjadi bahan referensi dan pembelajaran yang dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman  tentang suatu metode perancangan beton 

prategang. 

2. Dapat membuat analisa secara teknis untuk memastikan tentang gelagar beton 

prategang yang aman digunakan berdasarkan teori, syarat-syarat dan 

ketentuan resmi yang telah ditetapkan. 
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BAB  V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dalam Analisa Perancangan Gelagar Beton Prategang Sistem Pracetak 

Buntu (Studi Kasus Proyek Penggantian Jembatan Tegal Gendu Kota Gede DIY) 

sebagai berikut : 

1. Perancangan gelagar beton prategang disajikan dalam bentuk bagan alir (flow 

chart) dengan metode kuat batas berikut rumus-rumus dan syarat-syarat 

ketentuannya. 

2. Pada Perancangan Beton Prategang dengan menggunakan metode Kuat Batas 

dimana dua kondisi kritis sangat diperhatikan untuk mengetahui dan 

mengkondisikan dimana balok mencapai batas tariknya pada serat paling atas 

dengan adanya gaya Prategang maksimum yang diberikan untuk manahan 

momen-momen minimum dengan lendutan (defleksi) terbesar yang masih 

diperkenankan oleh arah yang berlawanan dengan arah pembebanan. Kondisi 

ke dua dimana balok mencapai batas tariknya pada serat paling bawah karena 

gaya Prategang minimum yang harus disediakan untuk menahan adanya 

kondisi-kondisi dan variasi pembebanan yang menyebabkan momen 

maksimum. 

3. Pemilihan bentuk penampang struktur sangat besar perannya untuk 

mendapatkan penampang yang ramping tetapi mempunyai kapasitas  momen 

batas yang cukup besar dan berat sendiri struktur relatif lebih kecil dengan 

memperhitungkan perlindungan beton yang masih aman. 
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4. Semakin panjang bentang dari struktur maka kehilangan Prategang akan 

semakin kecil. Hal ini disebabkan karena dengan kabel yang panjang maka 

pengaruh selip di angker akan semakin berkurang (lebih kecil). 

5. Struktur beton Prategang mampu menahan gaya geser yang cukup besar 

dengan adanya gaya Prategang yang ditimbulkan oleh tendon. 

6. Pada perhitungan struktur komposite memang lebih rumit karena adanya jenis 

dan tipe pembebanan yang cukup komplek dalam kondisi yang bervariasi 

sehingga menimbulkan momen-momen yang lebih besar yang dapat 

menyebabkan kehilangan prategang dan lendutan (defleksi) yang juga cukup 

besar. 

7. Pada analisa dan perhitungan gelagar beton prategang sistem pracetak buntu 

yang menggunakan I Girder dibutuhkan data teknis sebagai berikut : 

a. Pembebanan untuk jembatan  (SNI 1725:2016). 

b. Mutu bahan-bahan yang digunakan. 

c. Dimensi gelagar beton pracetak buntu dan dimensi jembatan. 

d. Momen Inersia dan garis netral penampang gelagar dan penampang 

komposit. 

e. Perhitungan gaya lintang dan momen yang terjadi. 

8. Berdasarkan analisa terhadap gelagar beton prategang sistem pracetak buntu 

dapat disimpukan bahwa gelagar yang digunakan dinyatakan aman dan secara 

teknis dapat dipertanggungjawabkan. 
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5.2. S a r a n 

Saran-saran yang dapat disampaikan : 

1. Dalam Analisa Perancangan Gelagar Beton Prategang Sistem Pracetak Buntu 

(Studi Kasus Proyek Penggantian Jembatan Tegal Gendu Kota Gede DIY) ini 

sebagian masih menggunakan tinjauan terhadap beban lentur, sedangkan gaya 

geser dan puntir (torsi) belum dikaji secara lebih rinci sehingga masih perlu 

adanya tinjauan yang lebih detail agar diperoleh suatu metode yang lebih 

menarik dengan sistematika yang baik dan lengkap. 

2. Pemakaian struktur beton Prategang memang sangat menguntungkan apabila 

dipakai pada bentang yang cukup panjang dengan beban-beban yang relatif 

berat dengan pertimbangan stabilitas, keawetan dan juga perawatan yang cukup 

ringan sehingga diperoleh persentase nilai ekonomis, menguntungkan, efektif 

dan efisien. Tetapi pemakaian struktur beton Prategang tidaklah selamanya 

selalu menguntungkan terutama untuk bentang-bentang yang pendek dengan 

kehilangan Prategang yang cukup besar karena adanya pengaruh 

penggelinciran di angker. 

3. Dalam suatu perancangan teknis sebaiknya dibantu dengan suatu program 

tertentu yang dapat mendukung kecepatan dan akurasi hasil perhitungan agar 

diperoleh hasil yang benar-benar akurat,`mudah dikoreksi bila terdapat data 

awal yang salah (kurang tepat), mudah direview ulang untuk mendapatkan 

suatu dimensi yang sesuai rencana dan kebutuhan.  

4. Beton prategang sudah banyak digunakan pada struktur jembatan dan gedung-

gedung dengan bentang cukup lebar, panjang dengan beban-beban yang 

komplek diatasnya, sehingga perlu dipelajari secara lebih efektif dalam dunia 
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akademisi agar menarik minat bagi para generasi selanjutnya untuk dapat 

mengembangkan beton prategang secara lebih luas dan terdapat teknisi-teknisi 

dalam bidang beton Prategang yang handal dan diakui dalam dunia teknologi. 

5. Skripsi yang telah disajikan secara sederhana ini semoga dapat dikembangkan 

lebih lanjut oleh generasi selanjutnya, dilengkapi kekurangannya dan lebih 

disempurnakan lagi agar dapat diperoleh suatu hasil karya ilmiah yang 

berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar dalam dunia konstruksi 

khususnya dan dalam dunia kehidupan luas pada umumnya. 
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